






KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Kesimpulan 
1. Pada hasil analisis alinyemen horizontal pada STA 0+000 – STA 3+015, 
menunjukkan bahwa jalan tersebut tidak memenuhi syarat perencanaan 
yang dikeluarkan oleh Bina Marga. Dari 15 tikungan terdapat 5 tikungan 
yang jari-jarinya memenuhi kriteria tetapi tetap dilakukan perubahan pada 
jenis tikungan agar besar jari-jari yang digunakan memenuhi syarat Bina 
Marga.  
2. Pada hasil analisis alinyemen vertikal pada STA 0+000 – STA 3+015 , 
menunjukkan bahwa kondisi alinyemen vertikal tidak memenuhi standar 
Bina Marga. Dari perbandingan yang didapatkan dari 19 lengkung 
vertikal, tidak ada panjang lengkung vertikal yang nilainya sesuai dengan 
hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan metode Tata cara 
Perencanaan Jalan Antar Kota (TPGJAK) tahun 1997 oleh Bina Marga. 
3. Berdasarkan data hasil analisis, maka didapatkan kesimpulan bahwa jenis 
jalan dari STA 0+000 – STA 3+015 merupakan jalan lokal dengan 
spesifikasi jalan kelas II, dengan lebar perkerasan 2x3.5 m dengan 
kecepatan rencana 40 km/jam dan direncanakan sebanyak 15 tikungan (9 
tikungan Full Circle dan 6 tikungan Spiral - Circle- Spiral) 
6.2 Saran  
Dari semua kesimpulan diatas, ada beberapa saran dalam perencanaan 




1. Meskipun kondisi eksisting ruas jalan Ymor-Urubika STA 0+000 – STA 
3+015 tidak sesuai dengan standar perencanaan Bina Marga eksisting jalan 
yang ada tetap dapat digunakan dengan syarat penambahan rambu dan 
marka jalan pada eksisting jalan tersebut sehingga syarat keamanan dan 
kenyamanan pengguna jalan tetap terpenuhi.  
2. Pada perencanaan alinyemen horizontal sebaiknya diperhatikan pemilihan 
jenis tikungan yang sesuai dengan sudut tikungan (delta), pemilihan jenis 
tikungan Full Circle digunakan untuk sudut tikungan yang relatif kecil dan 
Spiral – Circle – Spiral untuk sudut tikungan yang relatif besar, selain itu 
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